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SEKAPUR SIRIH 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah 

memberikan sisa umur dan kekuatan untuk menyelesaikan buku 

ini.  Sesungguhnya buku ini adalah merupakan intisasi dari 2 (dua) 

desertasi penulis yang sama-sama mengeksplorasi, menggali, atau 

mencoba ´PHQJDQJNDW� EDWDQJ� WHUSHQGDPµ dalam nilai-nilai budaya 

Melayu, baik dalam sikap dan prilaku masyarakat tempatan, 

kepemimpinan dalam pemerintahan, dan etos kerja pelayanan 

publik aparatus pemerintahan dan sumbangan falsafah budaya 

Melayu dalam birokrasi pemerintahan.  Selain mengangkat nilai-

nilai budaya Melayu, buku ini juga mengandung uangkapan-

ungkapan yang ditulis dalam bentuk gaya bahasa lain, dan belum 

sempat dibukukan ketika mengamati fakta sosial di Indonesia 

sepanjang tahun 2014 s,d 2017.  Buku ini jauh dari kata sempurna 

sebagai karya ilmiah, karena masih banyak kelemahan dan 

kekurangannya, baik dari segi materi, narasi, diksi maupun dari 

penggunaan kata-kata serta metodologi yang digunakan dan untuk 

itu saran, teguran dan masukan dari teman-teman sejawat dan 

pembaca sangat diharapkan.   

Penulisan dua desertasi di atas menggunakan pendekatan 

kualitatif yang lebih menekankan kepada analisa deskriptif, bersifat 

perspektif subjek (ide atau pernyataan yang didominasi oleh 

perasaan, pendapat, preferensi pribadi, dan merupakan hasil 

interpretasi terhadap kebenaran atau realita dari sudut pandang 

penulis), dan sebagai informasi mempengaruhi penilaian orang, 

akan selalu bias, karena berupa keyakinan, opini, rumor, asumsi, 

kecurigaan, yang dipengaruhi oleh sudut pandang penulis, 

dicirikan oleh pengalaman, pengetahuan, persepsi, pemahaman, 

dan keinginan masa lalu.  Pernyataan dalam tulisan ini secara 

eksklusif didasarkan kepada ide atau pendapat penulis., karena 

tidak ada kebenaran universal.  Landasan teori hanya penulis 

manfaatkan sebagai pemandu, agar proses sesuai dengan fakta.  

Tujuan penulis menggunakan metode kualitatif agar bisa 

menjelaskan suatu fenomena dengan mendalam sehingga data 

yang dikumpulankanpun juga dalam, mengutamakan pengamatan 
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fenomena, lebih ke subtansi makna fenomena. Analisis dan 

ketajaman sangat dipengaruhi oleh kekuatan kata dan kalimat yang 

digunakan,  

Buku ini penulis persembahkan untuk istri Hj. Mehrun Nisa, 

S.Pd yang telah tabah, sabar dan telaten mendamping dalam 

menjalani sisa hidup ini dan kedua putri dan putra kami yang telah 

menyenangkan hati, Kayisa Zariayufa, S.Psi, M.Psi, Psikolog anak 

pertama yang pada pertengahan februari 2023 telah memberanikan 

diri membuka Biro Konseling Psikologi sendiri dan Hazikal Mahira, 

S.Ds yang saat ini sedang melakukan perenungan untuk belajar 

membuat keputusan bekerja sambil melanjutkan pendidikan ke 

strata dua, semoga Allah Swt menuntun langkah kalian berdua.  

Doakan Bapak dan Ibu masih diberi sedikit sisa umur untuk melihat 

kalian berdua berjaya dalam berkarya dan kelak mempengaruhi 

kehidupan berumah tangga. 

Akhir kata penulis ucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu sehingga buku ini 

dapat diterbitkan.  Semoga bermanfaat untuk masyarakat awam 

yang berminat dalam penelitian ilmu kebudayaan dalam wujud 

gagasan (ideal), dan dalam bentuk aktivitas (tindakan), selain yang 

sudah melakukan penelitian kebudayaan artepak (karya). 

 

 

Tanjungpinang, 17 Mei 2023 

 

 

Dr. Suhardi Mukhlis, Ph.D 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang 

telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulisan 

EXNX� ´Konsep Nilai Dalam Budaya Melayuµ� GDSDW� GLVHOHVDLNDQ�

dengan baik dan tepat waktu. Penulis menyadari bahwa tanpa 

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi 

penulis untuk menyelesaikan buku ini. Oleh karena itu, penulis 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan pembaca. 

Adapun buku ini terdiri dari tujuh bab, yaitu bab 1 tahu diri 

(self knowledge), bab 2 tentang sadar diri (self conscious), bab 3 

tentang sadar diuntung (rasa syukur), bab 4 tentang marwah/harga 

diri  (self esteem), bab 5 tentang watak atau sifat masyarakat 

melayu, bab 6 tentang karakter baru masyarakat melayu, dan bab 7 

tentang penutup. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran pembaca demi kesempurnaan buku ini kedepannya. Akhir 

kata penulis mengucapkan terima kasih, mudah-mudahan buku ini 

bermanfaat bagi para pembaca. 
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BAB 

1 
TAHU DIRI (SELF KNOWLEDGE)  
KONSEP DASAR KEPERAWATAN JIWA 

Setiap  kelompok masyarakat memiliki keunikan budaya  

sendiri sesuai dengan konsepsinya tentang dunia.  Bahasa yang 

berbeda mewujudkan  konsepsi yang berbeda.  Oleh  karenanya, 

tidak ada kelompok masyarakat yang mengklaim bahwa 

budayanya lebih baik daripada budaya kelompok lain.  Jika budaya 

tertentu dinilai secara negatif,  penilaian itu  biasanya bersumber 

dari  pendukung budaya lain. Dengan perkataan lain, menilai 

budaya  orang lain dengan menggunakan kerangka budayanya 

sendiri.  Dalam gaya bahasa lain (majas sarkasme)1 dikatakan: 

´0anusia dicipta dari seorang laki-laki dan wanita; dijadikan bersuku-

suku dan berbangsa-bangsa; agar saling kenal mengenal sesama; agar 

tolong menolong sesama manusia; agar saling menghormati, menghargai 

dan kasih sayang sesama anak manusia; karena nenek moyang manusia itu 

sama adam dan hawa; tak ada suku atau bangsa yang lebih mulia; mau 

 
1 Majas sarkasme merupakan salah satu jenis majas (sindiran) yang bersifat 
kasar. Kata sarkasme sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu sark yang 
memiliki arti daging dan asmos yang berarti merobek.  Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian sarkasme adalah penggunaan 
kata-kata pedas yang ditujukan untuk menyakiti hati orang lain, kata-kata 
ini berupa cemooh dan ejekan kasar.  Sementara definisi khusus majas 
sarkasme adalah gaya bahasa yang digunakan untuk menyindir atau 
mengolok-olok seseorang dengan menggunakan kata-kata yang kasar dan 
cenderung kearah negatif.  Biasanya di dalam kehidupan sehari-hari majas 
ini digunakan sebagai salah satu bentuk ungkapan emosi atau amarah 
seseorang terhadap individu lain. Sama halnya dalam penulisan karya 
sastra, selain bertujuan untuk memperindah karya itu sendiri, majas ini 
juga bertujuan untuk mengungkapkan suatu perasaan kesal dan marah 
terhadap sesuatu keaadaan sosial atau seseorang. 
 

TAHU DIRI  

(SELF KNOWLEDGE) 
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BAB 

2 
SADAR DIRI (SELF CONSCIOUS) 

 

.DOLPDW� ´NHVDGDUDQµ� EHUDVDO� GDUL� NDWD� ´VDGDUµ�� .DWD� LQL�

dalam kamus besar Bahasa Indonesia memiliki pengertian insaf, 

tahu dan mengerti, ingat kembali.  Lebih lanjut kata dasar sadar 

tersebut dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

menyadari, menyadarkan dan penyadaran. Semua ungkapan 

tersebut memiliki konotasi yang berbeda sesuai dengan perubahan 

kalimat dasar yang digunakan.  Konsep ́ PHQ\DGDULµ�dapat diartikan 

sebagai upaya dan usaha dalam menginsafi, mengetahui atau 

menyadari kembali. Menyadarkan berarti menjadikan 

(menyebabkan) seseorang sadar, menginsafkan, dan mengingatkan 

atau ingatan kembali (siuman). Penyadaran proses, cara, perbuatan 

yang menyadarkan. Kesadaran merupakan keadaan keinsafan, 

mengerti atau hal yang dirasakan atau dialami oleh seseorang. 

Dari makna sadar, kesadaran, menyadari dan penyadaran 

maka sadar adalah suatu tujuan yaitu lahirnya keinsafan, tahu dan 

mengerti dan ingatan kembali. Kesadaran merupakan situasi atau 

hasil dari kegiatan menyadari sedangkan penyadaran  merupakan 

proses untuk menciptakan suasana sadar.  Sadar diri dimaknai 

dengan tahu diri. Tahu diri merupakan kondisi dimana seseorang 

mengenal hal ihwal diri serta mampu menempatkan diri sesuai 

dengan fungsi dan posisi yang tepat.  Oleh karena itu orang yang 

tahu diri adalah orang yang mampu dan sanggup membawakan 

diri ditengah-tengah kehidupan dan tidak mengalami kesulitan 

pada penerimaan orang lain akan berbagai kondisi dirinya. 

Kesadaran diri merupakan keadaan dimana seseorang bisa 

memahami dirinya sendiri, memahami emosi dan mood yang 

SADAR DIRI  

(SELF CONSCIOUS) 
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BAB 

3 
SADAR DIUNTUNG (RASA SYUKUR) 

 

A. Arti Dasar Kata Syukur 

Ada 4 (empat) arti dasar dari kata syukur35 yaitu: a) pujian 

karena adanya kebaikan yang diperoleh.  Hakikatnya adalah 

merasa ridha atau puas dengan sedikit sekalipun, karena itu 

bahasa menggunakan kata ini  (syukur) untuk kuda yang gemuk 

namun hanya membutuhkan sedikit rumput. Peribahasa juga 

memperkenalkan ungkapan Asykar min barwaqah (lebih 

bersyukur dari tumbuhan barwaqah). Barwaqah adalah sejenis 

tumbuhan yang tumbuh subur, walau dengan awan mendung 

tanpa hujan.  b) Kepenuhan dan kelebatan. Pohon yang tumbuh 

subur dilukiskan dengan kalimat syakarat asy-syajarat.  c) sesuatu 

yang tumbuh di tangkai pohon (parasit) dan d) pernikahan, atau 

alat kelamin.    Makna-makna dasar ini dapat juga diartikan 

sebagai penyebab dari dampaknya, sehingga kata syukur 

mengisyaratkan ´6LDSD�\DQJ�PHUDVD�SXDV�GHQJDQ�\DQJ�VHGLNLW��maka 

LD� DNDQ� PHPSHUROHK� EDQ\DN�� OHEDW� GDQ� VXEXUµ.  Makna  yang  

dikemukakan dapat diperkuat dengan beberapa ayat Al-Quran 

yang memperhadapkan kata syukur  dengan kata kufur, antara 

lain: ´-LND� NDPX� EHUV\XNXU� SDVWL� DNDQ� .XWDPEDK� �QLNPDW-Ku), 

untukmu, dan bila kamu kufur, maka sesungguhnya siksa-Ku amat 

SHGLKµ� 

  

 
35 http://media.isnet.org/kmi/islam/Quraish/Wawasan/Syukur1.html 

SADAR DIUNTUNG 

(RASA SYUKUR) 
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BAB 

4 
MARWAH/HARGA DIRI (SELF ESTEEM) 

 

Harga diri didefinisikan sebagai seberapa baik individu 

mengevaluasi diri sendiri.  Harga diri merupakan hubungan antara 

diri sejati dan diri ideal seseorang, yang didorong oleh perilaku 

yang menguntungkan.  Ini mengacu pada perasaan seseorang akan 

nilai atau nilainya, atau sejauhmana seseorang menghargai, 

menyetujui, atau menyukai dirinya sendiri.  Harga diri umumnya 

dianggap sebagai komponen evaluatif dari konsep diri, representasi 

diri yang lebih luas yang mencakup aspek kognitif dan perilaku 

serta aspek evaluatif atau afektif.  Ada beberapa fungsi harga diri, 

salah satunya adalah memenuhi kebutuhan inheren untuk merasa 

nyaman dengan diri sendiri. Yang lainnya adalah berfungsi untuk 

meminimalkan penolakan sosial.  melindungi orang dari potensi 

ketakutan Harga diri juga dikenal sebagai cara seseorang untuk 

tetap dominan dalam hubungan.  Harga diri dikenal untuk yang 

muncul dari kemungkinan kematian (teori manajemen teror).  

Harga diri membantu memotivasi untuk mencapai tujuan, harga 

diri tinggi yang mengarah pada mengatasi situasi dan harga diri 

rendah yang mengarah pada penghindaran.  

Harga diri merupakan penilaian yang dibuat oleh setiap 

individu yang mengarah pada dimensi negatif dan positif. Harga 

diri merupakan dimensi penilaian yang menyeluruh dari diri. 

Harga diri (self-esteem) juga sering disebut dengan self-worth atau 

self-image.  Harga diri merupakan penilaian yang mengacu kepada 

penilaian positif, negatif, netral dan ambigu yang merupakan 

bagian dari konsep diri, tetapi bukan berarti cinta diri sendiri.  

Individu dengan harga diri yang tinggi menghormati dirinya 

MARWAH/HARGA DIRI 

(SELF ESTEEM) 
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5 
WATAK ATAU SIFAT MASYARAKAT MELAYU 
SADAR DIUNTUNG (RASA  

Watak menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah sifat 

batin manusia yang mempengaruhi tingkah laku. Sifat watak 

berasal dari dalam, sehingga ada yang mengatakan bawaan dari 

lahir sehingga akan sangat sulit untuk diubah.  Watak, dalam 

bahasa Inggris character mempengaruhi segenap pikiran, perilaku, 

budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk hidup 

lainnya.  ´+DWL-hatilah dengan fikiranmu, karena fikiranmu menjadi 

perkataanmu; hati-hatilah dengan perkataanmu, karena perkataanmu 

menjadi perbuatanmu; hati-hatilah dengan perbuatanmu, karena 

perbuatanmu menjadi kebiasaanmu; hati-hatilah dengan kebiasaanmu, 

karena kebiasaanmu menjadi karaktermu; hati-hatilah dengan karaktermu, 

NDUHQD�NDUDNWHUPX�PHQMDGL�WDNGLUPXµ�73.  Berikut ini beberapa watak 

yang dapat ditemui dalam kehidupan: pemarah, penyabar, ceria, 

pemaaf, tidak percaya diri, bijaksana, pendiam, pendendam, 

pengkhianat, penyayang, penakut, pembenci, pemalas, rajin, 

sombong, cuek, penghina, galak, munafik, jujur, licik, egois, iri hati, 

tamak, setia, buas, jinak,  eksentrik, hemat, boros, pelit, ramah, 

manja, cerdik, cerdas, otoriter, periang, baik hati, dan lain 

sebagainya. 

Watak dan sifat memiliki perbedaan. Sifat adalah perilaku 

seseorang yang bisa terpengaruh karena berbagai faktor 

pendukung dari luar. Misalnya, karena tumbuh di keluarga yang 

keras, maka sifatnyapun keras. Seiring perubahan waktu, jika 

bergaul dengan orang-orang yang lembut, maka bisa berubah 

 
73 Thomas Lickona.Pendidikan Karakter.Terj. Saut Pasaribu.Kreasi 
Wacana.2012.hal 4. 

WATAK ATAU SIFAT 

MASYARAKAT 

MELAYU 
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6 
KARAKTER BARU MASYARAKAT MELAYU 

 

Manusia yang tahu diri, sedar diri, dan sedar diuntung 

(bersyukur),  akan mempunyai harga diri.  Ciri-ciri orang yang 

mempunyai harga diri  adalah: berakal budi (berilmu), berbudi 

pekerti (bersikap dan berperilaku yang baik), berbudi bahasa 

(bertutur kata atau komunikasi yang sopan), dan berbudi bicara 

(berkemampuan mengambil keputusan).  Nilai-nilai budaya 

Melayu yang membentuk jiwa orang Melayu bercirikan: (1) 

berdasarkan konsep tauhid; (2) kepercayaan tentang hidup sesudah 

mati; (3) Islam mewajibkan raja (pemimpin) bersikap adil keatas 

rakyatnya; (4) Bahasa Melayu sebagai alat pengucapan; (5) budi 

sebagai asas dan falsafah hidup; (6) ketaatan kepada raja 

(pemimpin); (7) terbuka kepada dunia luar dengan penyesuaian 

berdasarkan asas di atas dan (8) berfikir rasional.  Nilai asas inilah 

yang melahirkan watah (sifat) orang Melayu: 1) merendah diri, 

pemalu atau penyegan; (3) suka damai atau bertoleransi; (4) 

sederhana; (5) sentimental dan riang; (6) mempertahankan harga 

diri, dan secara ringkas dapat digambarkan seperti dalam gambar 

berikut:  

 

 

  

KARAKTER BARU 

MASYARAKAT 

MELAYU 
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7 
PENUTUP 

Orang Melayu itu tahu diri.  Karena tahu dirilah, orang 

Melayu tahu peranannya sebagai sebagai makhluk individu, 

apakah sebagai seorang suami, seorang istri, seorang anak dalam 

sebuah keluarga (unit organisasi terkecil dalam sebuah 

masyarakat), sebagai pelajar/mahasiswa, sebagai guru, sebagai 

dosen, sebagai aparatur pemerintah, sebagai atasan, sebagai 

bawahan, sebagai pemimpin dan lain sebagainya,  selain sebagai 

makhluk sosial dan sebagai makhluk Tuhan.  Selain itu, orang 

Melayu juga sadar diri.  Menerusi konsep sadar diri, orang Melayu 

tidak hanya berhenti pada peringkat kesadaran indrawi, tetapi 

mereka meningkatkannya ke kesadaran rasional dengan belajar 

sepanjang hanyat.  Asas pendidikan seumur hidup merumuskan 

suatu asas bahwa proses pendidikan merupakan proses kontinyu 

yang sejak seseorang dilahirkan hingga meninggal dunia (long life 

education). Konsep pendidikan mencakup pendidikan informal, 

formal dan non-formal, meliputi objek material (berwujud ataupun 

tidak berwujud (supranatural).  Menjadi organisasi pembelajaran 

(learning organization).  Tidak membedakan antara ilmu dunia dan 

ilmu akhirat, ilmu agama (Islam) dan ilmu umum.  Ilmu agama 

(Islam) merupakan ilmu yang berbasiskan wahyu, hadits Nabi dan 

ijtihad para Ulama. Sedangkan sains (ilmu umum) adalah ilmu 

yang berbasiskan penalaran manusia berdasarkan data yang 

empiris melalui penelitian. Orang Melayu adalah manusia 

pembelajar.  Orang Melayu merupakan makhluk pembelajar, 

artinya  manusia yang terus berusaha belajar memperbaiki diri, 

merubah dari yang tidak bisa menjadi bisa, dan juga dari 

ketidaktahuan menjadi tahu. Sederhananya manusia pembelajar 
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